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Abstract : By implementing an inquiry-based learning
model in the IPAS subject, this study aims fo improve the
cogunitive learning outcomes of Year 6 pupils at Naskat Il
St. Ignasius Primary School in Olilif Timur. The low
percentage of pupils achieving the expected level of
competence only 43.48 percent was observed during the
pre-study phase. This was attributed fo the widespread use
of teacher-centred lecture methods, as well as the impact
of gadget use, which reduced pupils’ motivation fo learn.
This study is a classroom action research project. The
findings indicate a significant improvement in each cycle.
The level of mastery of classical material rose fo 66 per
cent in Cycle I, although this figure was still below the
target. The level of mastery of classical material increased
fo 86.96 per cent with an average score of 82.17
following the implementation of corrective measures in
Cycle II, such as the distribution of role cards, the use of
media, and the optimisation of time management. These
findings indicate that in IPAS learning, a discovery-based
learning model enhances students’ cognitive learning
outcomes.

Keywords : Inquiry-Based Learning; Cognitive Learning

Oufcomes; Science; Classroom — Action  Research;
FElementary School
Abstrak : Dengan menerapkan model pembelajaran

inquiry dalam mata pelajaran IPAS, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa kelas enam di Sekolah Dasar Naskat II St. Ignasius
Olilit Timur. Rendahnya persentase siswa yang mencapai
tingkat kompetensi yang diharapkan hanya 43,48% pada
tahap pra-penelitian. Hal tersebut di akibatkan maraknya
metode ceramah yang berpusat pada guru serta dampak
penggunaan gadget yang menurunkan kemauan belajar
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Temuan penelitian ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada setiap siklus. Tingkat penguasaan materi
klasik naik menjadi 66% pada Siklus I, meskipun angka
tersebut masih di bawah target. Tingkat penguasaan
materi klasik meningkat menjadi 86,96% dengan nilai
rata-rata 82,17 setelah penerapan tindakan perbaikan
pada Siklus 1II, seperti pembagian kartu peran,
penggunaan media, dan optimalisasi manajemen waktu.
Temuan ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
IPAS, model pembelajaran berbasis penemuan
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pendidikan abad ke-21 sangat bergantung pada guru. Guru menciptakan
modul ajar pendidikan, dimana didalamnya terdapat banyak aktivitas pada semua komponen
pembelajaran seperti siswa. Guru secara teratur menilai hasil belajar para siswa. Guru harus
menjadi mahir dalam berbagai teknik pengajaran agar dianggap kompeten secara pedagogis
(Noviana, 2018; Paraniti & Suma, 2022). Guru didorong untuk menyediakan materi secara
kontekstual berdasarkan kompetensi profesional. Hal tersebut sesuai dengan pengetahuan dasar
guru yakni TPACK yang dikembangkan oleh (Mishra & Koehler, 2006). Hal tersebut tentu akan
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang baik. Lingkungan pembelajaran yang bermakna
dapat dibangun oleh pendidik yang terampil (Pattipeilohy et al., 2022). Biasanya untuk melihat
keberhasilan seorang guru, bisa tercermin dari hasil belajarnya. Hasil belajar sering kali terbagi
menjadi ke dalam 3 komponen yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik (Anderson & Krathwohl,
2001). Namun pada penelitian ini lebih melihat ke arah kognitif. Hal ini dikarenakan pada
komponen tersebut seringkali dikaitkan dengan beberapa keterampilan abad 21 seperti berpikir
kritis dan kreatif (Saraswati & Agustika, 2020).

Kualitas proses pembelajaran tercermin dalam hasil belajar kognitif. Kemampuan siswa
untuk mempertahankan, memahami, dan menerapkan pengetahuan menunjukkan hasil
pembelajaran kognitif (Bintoro et al., 2022; Kholfadina & Mayarni, 2022). Siswa memperoleh
kemampuan untuk menggunakan proses kognitif tingkat tinggi untuk menganalisis fenomena.
Untuk penilaian pembelajaran, Bloom mengembangkan enam tingkat kognitif yang kemudian
telah di sempurinakan oleh muridnya (Anderson & Krathwohl, 2001). Guru membuat alat
penilaian yang dapat diukur menggunakan taksonomi tersebut. Karena pembelajaran IPAS
menggabungkan konsep-konsep abstrak dan kontekstual, hal ini memerlukan penguasaan kognitif
yang mendalam. Siswa harus menghubungkan konsep sosial dan alam dengan situasi dunia nyata
(Pursitasari et al., 2020). Kemampuan analitis siswa cenderung menurun ketika pembelajaran
dibatasi hanya pada pembelajaran bersifat satu arah. Apalagi sekarang ini maraknya penggunaan
game pada dunia maya tentu berpengaruh pada pembelajaran.

Motivasi belajar siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh gawai. Ketika pembelajaran
menjadi membosankan, siswa beralih fokus ke teknologi. Penggunaan gawai yang tidak terkendali
mengurangi motivasi siswa untuk belajar (Nikmawati et al., 2021; Nurhati & Yanti, 2022;
Nurrohimah et al., 2025). Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas berkurang karena
gawai (Maimuna et al., 2025; Wati et al., 2024). Siswa yang menggunakan gawai melaporkan
hasil pembelajaran kognitif yang buruk dalam lingkungan pembelajaran berbasis konsep seperti
IPAS (Barokah et al., 2025). Situasi ini juga terjadi di SD Naskat II St. Ignasius Olilit Timur. Maka
penting untuk memperbarui cara pembelajaran mereka.

Dari sedikit permasalahan yang ada, peneliti kemudian melakukan pra penelitian. Dari hal
tersebut dapat di ketahui fakta bahwa lingkungan pembelajaran IPAS masih berpusat pada guru.
Siswa biasanya tidak menciptakan pengetahuan mereka sendiri, mereka secara pasif menyerap
informasi. Hal tersebut dikaarenakan penekanan penggunaan metode ceramah yang dari awal-
akhir pembelajaran. Hal itu tentu tidak sejalan dengan prinsip kurikulum Merdeka saat ini. Apalagi
pada kurikulum ini juga lebih ditekankan mengenai Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 sendiri terbagi
menjadi beberapa bagian seperti berpikir kritis dan kreatif (Sutrisno et al., 2023). Kedua hal
tersebut tidak akan bisa diberdayakan jika pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa juga
berpartisipasi lebih sedikit dalam diskusi kelompok dan sesi tanya jawab. Mayoritas siswa belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keadaan ini menyoroti perlunya pendekatan
pembelajaran yang secara mandiri mengaktifkan siswa.

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan memberikaan pembelajaran dengan model inquiry
learning. Dengan pendekatan ini, siswa didorong untuk mempelajari konsep melalui proses
penyelidikan ilmiah. Siswa secara mandiri menciptakan masalah, merumuskan teori,
mengumpulkan informasi, dan menarik kesimpulan. Guru tidak sepenuhnya memegang kendali
dalam pembelajaran. Sebaliknya guru hanya membantu proses penemuan sebagai fasilitator.
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Model inquiry juga memiliki beberapa manfaat lain. Kemampuan berpikir kritis siswa terus
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis penyelidikan (Alarcon et al., 2023; Arifin et al., 2025;
Maylia et al., 2024). Paradigma ini secara signifikan mempengaruhi keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa (Antonio & Prudente, 2023; Verawati & Sukaisih, 2021). Pada taskonomi bloom,
berpikir tingkat tinggi berada pada level C4-C6 (Saraswati & Agustika, 2020). Selain itu, sikap
ilmiah dan hasil pembelajaran kognitif siswa secara bersamaan dipupuk oleh paradigma
penyelidikan (Pattipeilohy et al., 2022). Pembelajaran model inquiry learning bisa membantu siswa
memperoleh teknik pemecahan masalah yang metodis (Wulandari et al., 2022).

Efektivitas pembelajaran model inquiry learning di tingkat sekolah dasar didukung oleh
penelitian sebelumnya. Siswa kelas lima mencapai hasil belajar IPA yang jauh lebih baik ketika
model inkuiri digunakan (Apriliani et al., 2019; Muliani & Wibawa, 2019; Patta & Novianti, 2017,
Suprianti et al., 2021). Sikap ilmiah dan hasil belajar siswa ditingkatkan oleh model inkuiri terarah
(Suryantari et al., 2019; Widani et al., 2019). Ketika dibandingkan dengan siswa yang belajar
melalui metode tradisional, siswa yang belajar melalui penyelidikan memiliki tingkat literasi sains
yang lebih tinggi (Dewi & Prodjosantoso, 2024; El Islami et al., 2016; Erdani et al., 2020; Sulastri
et al., 2025). Selain itu, pemahaman konseptual siswa terhadap materi abstrak diperkuat oleh
penyelidikan terpandu (Rahmabh et al., 2025; Sakdiah et al., 2018; Wardani et al., 2017). Hasil ini
mendukung nilai pembelajaran model inquiry learning dalam pengajaran IPAS kelas enam. Siswa
harus memiliki pemahaman faktual tentang fenomena sosial dan alam untuk memenuhi
persyaratan IPAS kelas enam.

Siswa harus mampu menghubungkan penyebab dan efek dari fenomena dunia nyata. Hal
tersebut juga akan mendukung kemampuan berpikir kritis siswa, yang secara kuantitatif
ditingkatkan oleh pembelajaran ilmiah berbasis konteks (Pursitasari et al., 2020; S. M. Rahmawati
et al., 2023; Ratna et al., 2025). Alih-alih hanya mengandalkan hafalan, pembelajaran model
inquiry learning memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung.
Guru harus mengubah fokus pengajaran dari yang berpusat pada guru menjadi yang berpusat
pada siswa. Dari beberapa pemaparan yang ada, hasil belajar kognitif siswa kelas enam pada topik
IPAS dapat ditingkatkan dengan menggunakan model inquiry learning. Untuk seberapa baik model
di SD Naskat II St. Ignasius Olilit Timur dalam menaikkan hasil belajar kognitif, peneliti membuat
penelitian tindakan kelas.

METODE PENELITIAN

Untuk menyelesaikan masalah pembelajaran secara kooperatif, peneliti menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK bertujuan untuk meningkatkan standar pendidikan,
menciptakan metode pengajaran inovatif, memperkuat kemampuan profesional guru, dan secara
langsung mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas (Mufidah, 2021). Untuk meningkatkan
metode pengajaran, CAR mengintegrasikan tindakan praktis dengan refleksi metodis (Syaifudin,
2021). Model siklus Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahap utama yang digunakan
oleh peneliti. Prapenelitian, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi semuanya
termasuk dalam fase-fase penelitian ini (Kemmis et al., 2014). Siklus tersebut akan diulangi sampi
indikator keberhasilan tercapai. Sebagai kolaborator, guru kelas membantu melaksanakan dan
mengawasi kegiatan. Untuk setiap siklus, peneliti dan mitra membuat modul pengajaran
berdasarkan model inquiry learning.

Siswa kelas enam SD Naskat II St. Ignasius Olilit Timur dipilih oleh peneliti untuk menjadi
subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui pengujian, wawancara, pencatatan, dan observasi.
Namun instrumen pengumpulan data awalnya tetap dengan menggunakan test. Penelitian ini
mengumpulkan data menggunakan pendekatan tes tertulis berdasarkan hasil penilaian sumatif
sebelumnya sebagai data awal dan data kuantitatif dari tes pasca-pembelajaran di setiap siklus. Tes
yang digunakan merupakan modifikasi dari tes yang sebelumnya telah dimasukkan ke dalam
prosedur pembelajaran reguler siswa. Informasi pertama yang digunakan untuk mengidentifikasi
masalah di kelas berasal dari hasil tes sumatif sebelumnya. Hasil pembelajaran dari tes pasca-
pembelajaran di setiap siklus digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini.
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Pertanyaan tes pasca-pembelajaran deskriptif dan instruksi penilaian berfungsi sebagai alat
pengumpulan data penelitian.

Penerapan sintaksis model inquiry learning dan aktivitas siswa selama pembelajaran diukur
melalui observasi. Pada akhir setiap siklus, tes menilai seberapa baik siswa telah memenuhi tujuan
pembelajaran kognitif mereka. Reaksi guru terhadap adopsi model pembelajaran diperiksa melalui
wawancara. Menggunakan gambar dan dokumentasi pendukung lainnya, dokumentasi
meningkatkan keaslian data. Rata-rata nilai tes dan rumus persentase kelengkapan digunakan oleh
peneliti untuk mempermudah dalam menginterpretasikan data. Data dianalisis dengan
menggunakan reduksi, presentasi, dan penarikan kesimpulan. Keberhasilan penelitian apabila
minimal 80% siswa mencapai KKM yang ditentukan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan tahapan prapenelitian, perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap prapenelitian peneliti menyamakan persepsi dengan guru kelas
dan observer tentang masalah yang terjadi di kelas serta tindakan yang akan dilakukan. Peneliti
melakukan observasi awal terhadap proses pembelajaran dan menemukan bahwa ketuntasan
klasikal prapenelitian mencapai 43,48% sedangkan 56,52% siswa berada di bawah KKM dengan
rata rata nilai kelas yang memprihatinkan. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti, guru kelas, dan
pengamat membuat rencana aksi yang mencakup penerapan model pembelajaran yang dianggap
mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Pembuatan materi pembelajaran, alat
pemantauan, dan instrumen penilaian yang akan digunakan selama aksi tersebut merupakan
bagian dari fase perencanaan ini. Peneliti dan pengamat menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan untuk melacak proses pembelajaran saat guru modul melaksanakan model pembelajaran
yang telah disepakati sesuai dengan modul pengajaran yang telah dibuat selama tahap
implementasi. Untuk menilai efektivitas aksi dan mengidentifikasi tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk siklus berikutnya, temuan observasi kemudian diperiksa selama tahap refleksi.

Selanjutnya peneliti memasukkan beberapa tahapan ke dalam siklus 1. Setelah itu guru
melaksanakan tindakan dan observer mengamati pembelajaran yang harus sesuai dengan modul
ajar yang dibuat. Peran guru dan observer sangat penting dalam proses tersebut. Hasil KBK pada
siklus I menunjukkan bahwa 66% siswa memenuhi ketuntasan klasikal sehingga peneliti
mempertimbangkan perlu adanya siklus lanjutan. Meskipun pembelajaran pada siklus I berjalan
baik karena presentase keberhasilan lebih dari 70% peneliti melihat model inkuiri mulai
merangsang ketertarikan siswa namun persentase tersebut belum memenuhi target minimal
kelulusan klasikal yang ditetapkan lebih dari 80%. Oleh karena itu peneliti merefleksikan dan
memutuskan solusi perbaikan tindakan yaitu guru memberi kartu peran spesifik kepada tiap
anggota kelompok seperti ketua kelompok notulen penyelidik medis dan juru bicara agar masing
masing siswa memiliki tanggung jawab personal. Peneliti juga menuntut guru mengintervensi
bimbingan secara adil serta menata ulang jarak meja kelompok supaya sirkulasi guru dalam
mengawasi kelas menjadi lebih leluasa. Hasil refleksi merekomendasikan peneliti melanjutkan
penelitian ke siklus II.

Pada siklus II peneliti memberikan pembelajaran pada materi berikutnya. Tes formatif pada
siklus II menunjukkan lonjakan kualitas signifikan dengan rata rata nilai kelas menyentuh 82,17
serta persentase ketuntasan klasikal mencapai 86,96%. Perolehan empiris tersebut menunjukkan
keberhasilan melampaui batas minimal target klasikal PTK yang ditetapkan yaitu 80%. Refleksi
pada siklus II mengonfirmasi bahwa perbaikan skenario tindakan yang diimplementasikan guru
berhasil secara menyeluruh. Guru mampu mengelola manajemen waktu dengan presisi. Pemberian
kartu peran spesifik mampu mengeliminasi kepasifan belajar siswa. Penggunaan media visual 3D
berhasil mengkonkritkan materi yang abstrak menjadi nyata. Karena seluruh indikator
keberhasilan teoritis dan capaian empiris ketuntasan klasikal terpenuhi dengan sangat baik peneliti
memutuskan untuk menghentikan siklus tindakan dan menyatakan penelitian selesai.
Sebagaimana terlihat dari antusiasme siswa dalam diskusi dan proyek kelompok, peningkatan hasil
belajar dari siklus I ke siklus II juga konsisten dengan meningkatnya keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran. Baik guru kelas maupun pengamat sepakat bahwa prestasi belajar yang
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rendah yang ditemukan selama fase pra-penelitian telah teratasi dengan memuaskan melalui
kombinasi strategi pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
penelitian tindakan kelas ini telah berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan dan jangka panjang.

Mulai dari tahap pra-siklus hingga Siklus I dan Siklus II, hasil belajar kognitif siswa secara
bertahap meningkat, sesuai dengan temuan penelitian tindakan kelas ini. Pada akhir setiap siklus,
nilai hasil belajar kognitif siswa meningkat. Selama proses pembelajaran, guru mengamati
perubahan yang signifikan dalam tingkat partisipasi siswa. Hasil ini menunjukkan keefektifan
paradigma model inquiry learning dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa Kelas 6 pada
mata pelajaran IPAS. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian (Nurjanah et al., 2026). Beberapa
enelitan lain juga menunjukkan hal serupa (Asih et al., 2024; Sutarningsih, 2022). Perbedaan
utama dengan penelitian ini terletak pada sampel dan lokasi penelitian. Meskipun kelasnya
berbeda, namun penelitan ini dengan penelitian terdahulu masih berada dalam 1 fase yakni C. Hal
tersebut tentunya bisa dijadikan evaluasi pada penelitian lainnya atau bahkan pemerintah terkait.

Selama fase orientasi dan perumusan masalah pada Siklus I, para siswa mulai menunjukkan
keterlibatan. Siswa belum sepenuhnya terbiasa dengan metode pengajaran yang menuntut
pemikiran mandiri. Guru mengamati bahwa beberapa siswa masih kurang berkenan untuk
merumuskan hipotesis (dugaan awal) mereka sendiri. Gagasan bahwa siswa memerlukan periode
penyesuaian kognitif saat beralih dari pembelajaran pasif ke aktif mendukung keadaan ini (Ang et
al., 2021; Chand, 2023; Deslauriers et al., 2019). Piaget menekankan bahwa proses asimilasi dan
akomodasi, yang berlangsung secara bertahap dan bukan seketika (Schunk, 2012). Hal tersebut
merupakan cara siswa membangun pengetahuan (Tishana et al., 2023). Akibatnya, peningkatan
hasil belajar pada Siklus I masih tergolong moderat dan belum mencapai tolok ukur keberhasilan
yang telah ditentukan sebelumnya.

Kemudian, siswa menunjukkan kemajuan yang lebih nyata di semua tahap proses
penyelidikan pada Siklus II. Setelah memperoleh pengalaman dari siklus sebelumnya, siswa
mengembangkan hipotesis dengan lebih percaya diri. Kepercayaan diri bisa ditimbulkan saat
pembelajaran lebih berpusat pada siswa (Cornelius-White, 2007; Wang et al., 2023; Zhang &
Vongurai, 2025). Melalui diskusi kelompok yang lebih terarah, siswa secara kooperatif
mengumpulkan data. Guru mengamati peningkatan keterlibatan siswa selama sesi tanya jawab dan
presentasi temuan. Peningkatan ini mendukung pendekatan konstruktivis Vygotsky, yang
menekankan bagaimana interaksi sosial membentuk pengetahuan (Babakr et al., 2019; Tishana et
al., 2023). Melalui bimbingan bertahap yang diberikan guru selama proses bimbingan kelompok,
siswa memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep IPA. Kemudian melalui mekanisme
regulasi metakognitif dalam pembelajaran kelompok, keterlibatan kooperatif semacam itu juga
meningkatkan hasil belajar (Haataja et al., 2022; Prastiti et al., 2026; Qiao et al., 2024; Sharma et
al., 2024).

Peningkatan motivasi siswa dalam belajar juga sangat terkait dengan peningkatan hasil
belajar kognitif dalam penelitian ini. Ketika pembelajaran melibatkan latihan penyelidikan praktis,
siswa menunjukkan minat yang lebih besar. Keterlibatan siswa dalam pendidikan sains sangat
dipengaruhi oleh motivasi mereka untuk belajar (Areepattamannil et al., 2023; Lacoste & Carreon,
2025; MacIntosh & Asghar, 2025; Petric¢evi¢, 2022). Dalam hal menyelesaikan tugas penyelidikan,
siswa yang termotivasi biasanya menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi. Guru membantu siswa
menjadi lebih termotivasi dengan perannya sebagai fasilitator (M. Rahmawati & Suryadi, 2019).
Siswa merasa lebih memiliki kendali atas pendidikan mereka sendiri sebagai hasil dari perubahan
peran guru ini.

Keaktifan siswa turut berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif. Siswa yang
secara aktif terlibat dalam percakapan dan mengajukan pertanyaan menunjukkan pemahaman
yang lebih baik terhadap materi dibandingkan mereka yang pasif. Hasil ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa teknik pembelajaran aktif secara konsisten meningkatkan
hasil belajar siswa (Boke et al., 2025; Laia et al., 2022; Lin & Riccomini, 2025). Telah terbukti pula
bahwa pembelajaran diferensiasi berbasis penemuan meningkatkan minat siswa sekolah dasar
terhadap mata pelajaran terkait (Sarie, 2022). Dengan mengaitkan prinsip-prinsip IPAS dengan
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situasi dunia nyata, interaksi ini menumbuhkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif (Suryana
etal., 2021).

Ciri-ciri pembelajaran model inquiry seperti bisa memberdayakan berpikir kritis, juga
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif dalam penelitian ini. Siswa
menggunakan proses sistematis pengujian hipotesis untuk mengevaluasi jawaban sementara
mereka. Dibandingkan dengan menghafal semata, pendekatan reflektif ini menumbuhkan
pemahaman yang lebih bertahan lama. Telah terbukti pula bahwa pembelajaran berbasis
penyelidikan efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual terhadap konten kontekstual,
seperti gagasan tentang bencana alam dan peristiwa-peristiwa terkait (Aksa, 2022). Sepanjang
proses penyelidikan, minat belajar siswa semakin diperkuat melalui penggunaan sumber belajar
yang relevan (Supardi et al., 2015). Sebab jika dibandingkan dengan konvensional, sumber belajar
pada inquiry bisa lebih banyak. Bisa dari guru, siswa, buku ataupun hal-hal selama penyelidikan
berlangsung. Namun jika menggunakan konvensional seperti prapenelitian, hanya menggunakan
guru. Dimana hal tersebut tentu juga kurang mendukung perkembangan abad 21 ini.

Tiga jalur teoretis yang saling terkait dapat digunakan untuk menjelaskan peningkatan hasil
belajar kognitif siswa Kelas 6 di Sekolah Dasar St. Ignasius Naskat II di Olilit Timur. Pertama,
pendekatan konstruktivis menggambarkan bagaimana siswa secara aktif membangun
pengetahuan melalui penelitian langsung. Kedua, seiring pergeseran fokus pembelajaran dari guru
ke siswa, jalur motivasi menjelaskan bagaimana keterlibatan siswa meningkat. Ketiga, interaksi
kelompok memperkuat pengetahuan konseptual kolektif, sebagaimana dijelaskan oleh jalur
keterlibatan dan kolaborasi. Dari Siklus I hingga Siklus II, ketiga jalur ini bekerja secara bersamaan
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Maka penelitian selanjutnya bisa
membandingkan peningkatan inquiry dengan PBLPOE, sebab keduanya secara teoritis hampir
sama dalam memberdayakan hasil belajar ataupun keterampilan berpiki kritis (Kusumaningtyas et
al., 2025). Selain itu dalam model tersebut juga terdapat penggunaan hipotesis, dimana hal tersebut
juga sama pada inquiry.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model inquiry learning telah berhasil meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran IPAS, berdasarkan temuan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas
enam Sekolah Dasar St. Ignasius Naskat II di Olilit Timur. Dari siklus awal (43,48%), Siklus I (66%),
dan Siklus II (86,96%), peningkatan ini terjadi secara bertahap, melampaui ambang batas
keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar 80%. Tiga jalur teoretis yang saling memperkuat
berkontribusi pada keberhasilan ini: pendekatan konstruktivis yang mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan secara mandiri melalui proses penyelidikan; jalur motivasi yang
berkembang seiring perubahan peran guru dari pengontrol menjadi fasilitator; serta jalur
keterlibatan dan kolaborasi yang meningkatkan pemahaman konseptual melalui interaksi
kelompok. Pembelajaran pasif siswa benar-benar dihilangkan pada Siklus II berkat perbaikan-
perbaikan praktis seperti pemanfaatan media, pengenalan kartu peran tertentu, dan manajemen
kelas yang lebih terorganisir.
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